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SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data dan temuan penelitian yang telah dilakukan 
seadanya, dikarnakan adanya wabah virus corona yang mengganggu 
keberlangsungan pembelajaran, namun dengan demikian tetap dari siklus awal 
sampai siklus dua tindakan satu terdapat peningkatan yang signifikan, sehingga 
dapat ditarik kesimpulan, bahwa terdapat pengaruh serta peningkatan hasil belajar 
siswa pada model Cooperative Learning tipe TGT dalam aktivitas permainan futsal 
di SMA Negeri 7 Bandung.  
5.2 Implikasi 
Penerapan model Cooperative Learning tipe TGT sangat berpengaruh secara 
signifikan terhadap peningakatan hasil belajar siswa dalam aktivitas permainan 
futsal di SMA Negeri 7 Bandung. Hal tersebut disebabkan karena model tersebut 
diterapkan pada situasi dan kondisi siswa disekolah. Proses pembelajaran melalui 
model tersebut menjadikan siswa dapat memahami materi yang disampaikan oleh 
guru dengan mengeksplorasi proses pembelajaran serta terdapat peningkatan pada 
siswa dengan berbagai evaluasi yang tertulis pada RPP. 
5.3 Rekomendasi 
Berdasarkan hasil temuan yang diperoleh penulis pada kelas X-MIPA 5 di 
SMA Negeri 7 Bandung, maka penulis ingin memberikan beberapa rekomendasi 
untuk kebaikan kedepannya, sebagai berikut: 
 
1. Bagi pengajar 
Lebih kreatif dan inovatif dalam menciptakan suatu proses pembelajaran agar 
pembelajaran menjadi lebih variatif, sehingga siswa akan lebih bersemangat dan 
menikmati proses pembelajaran yang sedang dilakukannya. Sarana dan 
prasarana memang sejatinya menunjang proses pembelajaran, namun alangkah 
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lebih baik jika dengan keterbatasan yang ada seorang guru mampu menciptakan 
suatu proses pembelajaran yang bervariatif dengan tidak mengenyampingkan 
waktu aktif belajar bagi siswa. 
2. Bagi peneliti selanjutnya 
Dalam penelitian ini masih ada kekurangan-kekurangan dalam proses maupun 
hasilnya. Berikut kekurangan yang dapat dijadikan sebagai acuan bagi peneliti 
selanjutnya secara umum: 
1. Ruang lingkup penelitian masih dalam skala kecil 
2. Variabel penelitian kurang bervariatif 
Maka dari itu peneliti merekomendasikan kepada peneliti selanjutnya sebagai 
berikut: 
1. Lebih mengembangkan penelitian dengan ruang lingkup yang lebih luas 
2. Variabel yang lebih bervariatif agar terciptanya suatu ilmu-ilmu pengetahuan 
yang beragam. 
 
 
 
 
 
  
